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A. Latar belakang

Eksistensi perbankan s yang kini semakin berkembang pesat

telah menjadi sebuah i eberhasilan ekonomi syariah di
yang dilandaskan
um Islam, dimana ut mengharamkan
adanya si iba, sebagaimana yang telah ditet ayat-ayat yang
m al-Quran." Prinsip Islam yang diwuj m kegiatan
t merupakan sebuah keniscayaan d an agama
iri yang kebaikannya bukan hany t"dirasakan bagi
masyarakat j j aikan bagi seluruh
umat. M i i i bank syariah yang
arusnya menjadi
prioritas utama baik bagi muslim maupun non muslim dalam
memberikan amanah sebagaimana fungsinya sebagai lembaga intermediasi,
imana inti dari fungsi bank sebagai lembaga intermediasi adalah
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana untuk kemudian

disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana melalui

pembiayaan serta memberikan pelayanan produk jasa dan sosial.

'Fuad Mohammad Fachrudin, Riba Dalam Bank, Koperasi, Perseroan, & Assuransi (Bandung: PT
Alma’ar 1993) , 24.



Selain fungsi dari bank seperti penjelasan tersebut, juga perlu
dipahami bahwa pengertian bank syariah itu sendiri merupakan lembaga

keuangan bank yang berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah dalam hal

ini adalah aturan perjanjian ya dasarkan hukum Islam antara bank dan

pihak lain untuk penyi pembiayaan usaha atau kegiatan

lainnya y
a dipertegas dalar‘ nk Indonesia No.

6/24/PBI/2004 bahwa Bank Umum Syariah adalah bank iang melaksanakan

keilatan usaha berdasarkan prinsip syariah yai dalam kegiatannya

memberlkan asa dalam lalu lintas pembayaran. Bank syariah yang tidak

meneraEkan sistem bunga justru dianggap lebih menguntungkan dan

memberikan keadilan bagi semua pihak. Hal tersebut dikarenakan dalam

sistem ekonomi konvensional pemilik modal tentu akan lebih dominan
4

mendapatkan keuntungan, namun dfsistemﬁi syariah ternyata

semua pihak akan sama-sama merasakan keuntungan tersebut. Lembaga bank

syariah juga dianggap lebih tangguh dibandingkan dengan bank

konvensional. Hal ini terbukti pada tahun 1998 saat terjadi krisis moneter

yang telah menenggelamkan bank-bank konvensional karena sistem

bunganya hingga banyak bank yang dilikuidasi. Namun Bank Muamalat

?Adrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum (Bogor: Ghalia Indonesia,
2009), 62.



Indonesia (BMI) yang pada saat itu masih menjadi satu-satunya bank syariah
di Indonesia, justru relatif tetap bertahan dan membuktikan ketangguhannya

ditengah krisis moneter. Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak memerlukan

suntikan dana, ketika bank- onvensional menjerit minta Bantuan
Likuiditas Bank Indonesi
S a ekonomi Islam

menjadi dan di dukung

pertumb a'baik secara praktis maupun pe n teoritis secara
a hal tersebut membutuhkan proses ang nyata

hak. Berdasarkan laporan Bank Ind etidaknya

k Umum Syariah (BUS), 24 Unit riah (USS) dan

158 Ban

nan Rakyat Syariah ai dengan tahun

2013
D tahun 2015, bank

syariah di Indonesia me uang sekaligus tantangan dalam

mengembangkan dan meningkatkan kontribusi bank syariah terhadap industri

perbankan di Indonesia. Oleh karena itu, tentu diperlukan strategi yang tepat

’Bank Indonesia, “Statistik Perbankan Syariah Oktober 2013”, dalam
http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Pages/SPS okt2013.aspx, diakses pada 19
September 2014.



dan efektif untuk dapat mewujudkan bank syariah yang sehat dan kuat secara
finansial dan senantiasa patuh terhadap prinsip-prinsip syariah.

Untuk mewujudkan hal tersebut bukanlah hal yang mudah.

Diperlukan komitmen bagi h stakeholder agar prinsip tersebut

senantiasa menjadi ruh/ji perbankan berdasarkan landasan

yang di em pengendalian

internal n bank sehingga

tujuan d ersebut dapat tercapai. Perlu ngawasan untuk

angan produk, pelaksanaan operasio a aktivitas
dilakukan yaitu dengan cara mel en yang

ihak bank dapat dengan mudah m an risiko, baik

rus memerhatikan
adanya kemungkinan risiko bul menyertai keputusan-keputusan
manajemen tentang struktur aset dan liabilitasnya karena risiko tidak dapat
dihilangkan akan tetapi bisa diminimalkan. Adapun manajemen yang
dimaksud sangat berhubungan dengan pengambilan keputusan bank dalam

memilih, memilah dan menerima calon nasabah, yang dalam hal ini adalah

nasabah pembiayaan. Pengambilan eputusan merupakan hal yang sangat



penting, dan harus dilakukan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
sehingga dapat meminimalisir risiko.

Dalam hal ini, sistem pengendalian internal akan menjadi sangat

penting bagi bank, dimana pengendalian ini akan mengarahkan,

mengawasi dan menguk yang ingin melakukan kegiatan
dengan b ian internal, pihak
bank bis h dan mendeteksi
penggela d) dan melindungi sumber nkan baik yang
aupun reputasi bank tersebut yang bagi setiap

ngendalian internal berfungsi untu uatu cara

i pekerjaan agar lebih efisien dan e njaga ketaatan

ng telah ditetapkan, d nkan harta, serta

pencapaian tujuan
Perbankan syariah n seluruh aktivitasnya berdasarkan
prinsip syariah. Sehingga semua aturan yang diterapkan sesuai dengan ajaran
Islam. Tidak hanya bentuk produk yang ditawarkan sesuai dengan syariah,

pola hubungan yang dibangun antara bank syariah dengan pelaku usaha

* Andi Nugraha Hantoni, Penerapan Sistem Pengendalian Internal Dalam Meminimalkan Kredit
Macet (Skripsi—2009), 24-30.



dengan nasabah sebagai konsumen pengguna jasa perbankan pun juga harus
mencerminkann nilai-nilai syariah.’

Bank Jatim Syariah merupakan salah satu lembaga perbankan syariah di

Indonesia. Bank Jatim Syariah Unit Usaha Syariah yang masih berada

di bawah Bank Jatim un sebagai lembaga perbankan
syariah riah, maka secara
internal em pengendalian

internal aganya dapat terhindar dari angan nilai-nilai
a terlindung dari segala risiko yangiti inkan setiap
an.

engendalian internal pun juga m | penting dan
calon nasabah

menjadi mengambil keputu

khususny atan yang peneliti
lakukan, ank Jatim Syariah,
yang paling sering terja pembiayaan adalah pembiayaan
Multiguna. Dimana pembiayaan Multiguna ini adalah pembiayaan yang
diperuntukkan bagi nasabah untuk keperluan konsumtif. Pembiayaan yang
diajukan biasanya bervariasi meliputi barang-barang seperti kendaraan

bermotor untuk pakai, renovasi rumah dan lain sebagainya. Terjadinya

permasalahan atau pembiayaan macet pada nasabah pembiayaan Multiguna

> Destri Budi Nugraheni , Asas Kesetaraan Dalam Akad Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Syariah
Di Yogyakarta. (Skripsi—STAIN Yogyakarta; 2011)



ini bisa terjadi karena kesalahan nasabah maupun kesalahan pihak bank
dalam proses menganalisa pembiayaan. Namun seharusnya, pihak bank telah

melakukan berbagai prosedur yang bertahap untuk melakukan seleksi

terhadap calon nasabah sehing jadian masa depan dapat di prediksi lebih
yang ternyata bermasalah, maka
yang perl ang diterapkan di

lingkung ulai dari standar

operasio a penerapan terhadap sistem lian yang telah

endalian diciptakan bukan hanya se ang tidak

sistem pengendalian internal ti sanakan sesuai

yang terjadi adalah pe ntara internal dan
eksternal elangsungan bank
itu sendirt. angkut keputusan
persetujuan yang dilakukan pembiayaan. Apabila tim pembiayaan
salah mengambil keputusan, maka hal ini akan berdampak negatif bagi bank.
Hal inilah yang akan menjadi titik fokus dari permasalahan pembiayaan
bermasalah yang ternyata masih kerap terjadi. Sehingga yang perlu dilakukan
adalah bagaimana agar sistem pengendalian yang sudah ada ini dapat

terlaksana sesuai aturan atau bahkan perlu adanya koreksi tambahan agar

sistem yang sudah ada bisa menambah nilai efektif bagi pihak bank. Hal ini



B. Ide Batasan Masalah

tidak bisa kita ketahui tanpa adanya penelitian langsung terhadap proses
pengambilan keputusan pembiayaan. Oleh karena itu, peneliti akan

melakukan penelitian di Bank Jatim Syariah dengan mengangkat judul

Analisis Sistem Pengendali al Terhadap Keputusan Persetujuan

Pembiayaan Multigguna Bank Jatim Syariah, schingga

diharapk iatan pembiayaan

berjalan erangka kerja Bank urabaya.

Masalah

i latar belakang di atas, maka san ting bagi peneliti

ifikasi dan membatasi m kan diteliti untuk

at dipelajari oleh

a. Strategi yan ar nilai-nilai syariah tetap terlaksana
sesuai ajaran Islam

b. Masalah-masalah yang timbul dari pembiayaan Multiguna di
Bank Jatim Syariah

c. Prosedur pelaksanan pembiayaan Multiguna di Bank Jatim

Syariah



d. Pertimbangan dalam mengambil keputusan persetujuan pada
pembiayaan Multiguna di Bank Jatim Syariah

e. Sistem pengendalian internal terhadap pembiayaan

alian internal terhadap keputusan

Jatim Syariah

lebih fokus dalam menga rmasalahan dan

serta tidak menyimpang dari an, maka

indentifikasi masalah diatas peneli a batasan
a penelitian ini :

angan dalam mengambi persetujuan pada

di Bank Jatim
c. Penerapan sistem pengendalian internal terhadap keputusan

persetujuan pembiayaan Multiguna di Bank Jatim Syariah
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C. Rumusan masalah
Untuk mempermudah proses penelitian dan penulisan, maka
diperlukan rumusan masalah sebagai berikut:
a. Apa yang menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan
persetujuan pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim Syariah?
b. Bagaimana sistem pengendalian internal terhadap keputusan
persetujuan pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim Syariah?

c. Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal terhadap

keputusan persetujuan pembiayaan Multiguna pada Bank
Jatim Syariah?

D. Kaji V

aka adalah deskripsi ang kajian atau
penelitia yang akan diteliti
sehingga i tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi an atau penelitian yang telah ada.
Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis lakukan, berikut
ada beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada dalam penelitian ini
antara lain buku, skripsi, tugas akhir maupun jurnal penelitan yang
dipublikasikan di internet.

Purnamasari (2012) dalam penelitannya dengan judul Analisis

Sistem Pengendalian Internal Pada BMT ANDA Salatiga menyimpulkan
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bahwa BMT ANDA Salatiga telah memisahkan tugas dan tangungjawab
fungsional pada masing-masing bagian dalam karyawan. Prosedur sistem

pengajian yang ada di BMT ANDA Salatiga sederhana dan dikatakan baik,

serta mudah dipahami.® Siste endalian internal penggajian karyawan

BMT ANDA Salatiga a pengendalian internalnya baik.
Sudah ad tur organisasinya,

sistem ot edur pencatatan ya raktik yang sehat

dalam pe ungsi setiap unit organisasi.
ian Purnamasari memiliki perbeda elitian ini,

an Purnamasari meneliti Pengenda ng fokus

jian karyawan di BMT ANDA Salat

. Bank Tabungan
Negara sudah baik. Terliha ingkungan organisasi yang memilki
struktur organisasi yang sudah dirancang khusus dalam proses pemberian
kredit, dan adanya keterlibatan dewan komisaris dalam hal ini. 'Disamping

itu, Bank BTN juga memikirkan bagaimana untuk menghindari atau

memperkecil risiko kredit macet dengan membuat persetujuan kedua belah

SPurnamasari, “ Analisis sistem pengendalian internal pada BUT ANDA Salatiga. Salatiga” (Skripsi-

- STAIN Salatiga, Salatiga, 2012).

"Bening, “Pengendalian Internal atas pemberian Kredit pada PT. Bank Tabungan Negara” (Skripsi—
Universitas Sumatra Utara, Medan, 2006).
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pihak dalam memberikan agunan yang sesuai dengan prosedur permohonan.
Bank BTN memilki aktivitas pengendalian dalam melakukan proses ini yaitu

dengan pengendalian computer dan pengendalian fisik.

Penelitian Bening, m i subjek penelitian di PT. BTN tentang
ini tentu menjadi perbedaan yang
jelas de tan dengan dasar

syariah.

ratiwi (2006)° dalam skripsi an judul Sistem
nternal Pada Karyawan BMT

ahwa hasil analisis terhadap jawaba gendalian

enilai penerapan sistem pengend

T

karyaw Al Ikhlas Yogy, unjukkan bahwa

pengend i. Sudah ada
pemisaha rganisasi, sistem
otorisasi dan prosedur penca baik, serta praktik yang sehat dalam
melaksanakan fungsi tiap unit organisasi.

Berbeda dengan penelitian ini yang membahas lebih spesifik

tentang sistem pengendalian internal terhadap keputusan persetujuan

pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim Syariah.

¥ Ika Haripratiwi, “Sistem Pengendalian Internal Pada Karyawan BMT Al Hikmah. STAIN
Yogyakarta” (Skripsi—STAIN Yogyakarta, 2006).
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Ditinjau dari studi-studi yang sudah ada, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini dengan judul Analisis Sistem Pengendalian Internal

terhadap Keputusn Persetujuan Pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim

Syariah, belum pernah diteliti mnya. Dalam penelitian ini akan lebih

fokus pada sistem pen terhadap keputusan persetujuan

ehingga nantinya

seputar sistem p ternal dan teori

arkan rumusan masalah yang tel

ini adalah sebagai berikut:

ahui pertimbangan ambil keputusan

di Bank Jatim

ndalian internal terhadap pembiayaan
Multiguna di Bank Jatim Syariah

¢. Menganalisis penerapan sistem pengendalian internal terhadap
keputusan persetujuan pembiayaan Multiguna di Bank Jatim

Syariah.
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F. Kegunaan Penelitian
Dari permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai

tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca, sekurang-

ngembangan ilmu
erikan sumbangan

an bagi pengembangan pem tudi manajemen

kan syariah pada mahasiswa Faku i dan Bisnis

pada umumnya dan mahasiswa Ekonomi

iah pada khususnya.

gunakan sebagai

membuat skripsi

yang lebih semp itu penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam kehati-hatian mengatur
pembiayaan multiguna konsumtif, khususnya sebagai pedoman
dalam pengendalian internal.

G. Definisi Operasional

Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka peneliti

mendefinisikan beberapa istilah sebagai berikut ini:
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a. Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal yang dianut pemerintah

Indonesia salah satunya diadopsi dari COSO (Commitee of

Sponsoring Organiz, of Treadway Commision) yaitu komisi
ajemen organisasi. Tujuan dari
membantu suatu
encapai tujuan op efektifitas dan
1 kegiatan, keterandalan lapor , dan kepatuhan
peraturan yang berlaku. Sistem penge ernal perlu
ahui oleh seluruh komponen orga istem ini

akan sistem yang terintegrasi d akan tanggung

ma untuk mewujudkan sasi.

ut COSO tidak

ngendalian keras

seperti pemisahan gawasan asset, sistem pencatatan dan
pemantauan kegiatan tetapi juga memperhatikan pengendalian
lunak seperti integritas dan nilai etis, komitmen terhadap
kompetensi, serta filosofi dan gaya operasi manajemen.

b. Keputusan Persetujuan

Keputusan Persetujuan pembiayaan dapat diartikan sebagai

Keputusan dari Kelompok Pemutus Pembiayaan (KPP) untuk
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menempatkan dana dan modal Bank pada aktiva yang berisiko.” Oleh
karena itu persetujuan pembiayaan harus mencerminkan suatu

pernyataan bahwa nasabah yang disetujui pemberian pembiayaannya

adalah yang telah bena r memenuhi berbagai persyaratan yang

telah ditetapkan.

an Multiguna mer tu pembiayaan

di Bank Jatim Syariah,

ukkan bagi nasabah yang memiliki

adalah seorang karyawan atau yang

embiayaan ini menggunakan aka eli, adapun

ang diperuntukkan ad i Negeri Sipil

ensiunan PNS
ri Perusahaan
Swasta/Y ayasan/Kop ide maksimal 5 (lima) tahun.'’
H. Metode Penelitian
a. Data yang dikumpulkan
Yakni data yang perlu dihimpun untuk menjawab pertanyaan

dalam rumusan masalah. Adapun data yang diperlukan adalah

meliputi:

? Pujo Prianto, Wawancara, Surabaya, 9Januari 2015
' Brosur Penawaran Pembiayaan Multiguna Bank Jatim Syariah, 2014.



1) Data persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nasabah
pembiayaan Multiguna di Bank Jatim Syariah

2) Data prosedur yang harus diikuti calon nasabah

pembiayaan Mu di Bank Jatim Syariah
dengan sistem pengendalian
n persetujuan
h

a tentang persyaratan penilaian isa pembiayaan

ultiguna pada Bank Jatim Syariah

er data yang digunakan dalam ini adalah

r dan sumber data sek
n sendiri oleh
ari objeknya."’
Dalam hal ini engambil data langsung dari Bank
Jatim Syariah Surabaya melalui wawancara dengan Bapak
Pujo Prianto selaku AO (Account Officer), Bapak Eko
Cahyo, Vico Putri Nilam, dan Dadang Cahyono yang juga
memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan

persetujuan pembiayaan. Selain itu juga berasal dari buku-

""" Azwar Saifuddin, metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2007) 91.

17



buku karya Bambang Hartadi tentang Audit, karya Ibnu
Syamsi tentang pengambilan keputusan, Aji Setioko

tentang pengambilan keputusan dalam organisasi, karya

Siagian Sangon ng Teori dan praktek pengambilan
Sistem Informasi Akuntansi.

dak langsung

isalnya lewat

rang lain atau lewat dokumen. data tersebut
ersifat membantu atau menunjang api dan

erta memperkuat, memberi penjela

ata primer berupa buku daftar pu g berkaitan

objek diantara sumbe under tersebut.
an buku yang
alian internal,
teori pengamb san, teori pengawasan.

c. Teknik Pengumpulan Data

18

Pengumpulan data menggunakan metode pengamatan seperti

wawancara (7nterview) secara bertahap, observasi partisipasi (participant

observer), dan studi dokumenter."

'2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 225.

13 Burhan Bungin, Peneltian Kualitatif (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 2010), 77.



19

1) Wawancara (interview)
Wawancara dalam hal ini berbeda dengan pada

umumnya, dimana wawancara dilakukan berkali-kali dan

membutuhkan ang lama bersama informan di lokasi

informasi sistem pengendalian

penelitian
an pembiayaan

urabaya. Adapun

ancara peneliti lakukan den ccount Officer),

apak Pujo Prianto, Eko Cahyo, Wi ilam, dan

adang Cahyono yang dipercaya bis informasi

ang dibutuhkan.

ulan data yang
nelitian melalui
pengamatan. i dilakukan untuk melihat sistem
pengendalian internal terhadap keputusan persetujuan

pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim Syariah Surabaya.

3) Dokumentasi

' Wirawan, Evaluasi Teori Model Standar .(Jakarta:PT. Kencana Perdana:2009) 20.
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Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menelusuri data historis."> Data
historis tersebut seperti dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan data sistem pengendalian internal terhadap keputusan
persetujuan pembiayaan Multiguna pada Bank Jatim Syariah
Surabaya.

d. Teknik Pengolahan Data
Setelah seluruh data terkumpul dari hasil lapangan maupun hasil
pustaka, maka dilakukan analisa data secara kualitatif dengan tahapan,
yalitu:16

1) Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan

. jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat dan diteliti.
Data hasil wawancara mengenai sistem pengendalian internal,
produk pembiayaan Multiguna, prosedur serta penerapannya
dirangkum dan menfokuskan pada hal-hal yang penting.

2) Display data, yaitu etelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah menyajikan data. Karena penelitian bersifat
kualitatif maka penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi.

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan ini

digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Dan

"> Burhan Bungin, Peneltian Kualitatif,. (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 2010), 78
' Meleong. J. Lexy, Metode Penelitian Kualitatit' (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya. 2009), 35.
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mendeskripsikan atau menggambarkan sistem pengendalian
internal secara jelas.

e. Teknik Analisis Data

Analisis data ad roses mencari dan menyusun secara

sistematis data y i hasil wawancara, dan catatan
dalam kategori,
alam unit-unit, m sa, menyusun ke
, memilih mana yang penting d an dipelajari, dan
kesimpulan sehingga mudah dif: iri sendiri
orang lain. '’
elah semua data terkumpul, unt anilis datanya
eknik deskriptif analiti nggunakan teknik

an adalah metode

data-data untuk

menggambarkan sua ena yang apa adanya (alamiah).
Sehingga benar salahnya, sudah sesuai dengan peristiwa yang
sebenarnya. Deskriptif analisis adalah prosedur pemecahan yang

diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan subyek

atau obyek (seseorang atau pada suatu lembaga) saat sekarang dengan

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 244,
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berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanya. Hasil metode
deskriptif sering digunakan untuk lanjut dengan penelitian analitis.

Peneliti memilih menggunakan pola pikir induktif dalam

menganalisis hasil pe yang akan diselesaikan. Pola pikir
g berpijak pada fakta-fakta yang
ulkkan sehingga
ku secara umum.

secara obyektif

I

uhan skripsi tersusun bab dan masing-
ini dimaksudkan
elaahan, adapun
sistematika dalam penelitian sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, kajian pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, membahas tentang landasan teori yang berkenaan dengan
teori sistem pengendalian internal, teori sistem pengendalian internal

menurut islam, teori pengambilan keputusan, dan pembiayaan Multiguna.

Bab ketiga, berisikan entang hasil penelitian di Bank Jatim
jarah singkat Bank Jatim Syariah,

si, tentang produk

Bank

sistem pengenda ada Bank Jatim

yaan Multiguna, deskripsi pro ang digunakan,

pembiayaan, pemberian pe prosedur

Syarat
penilaian dan pengusulan pembia data dan
embiayaan, dan supervisi.
tentang analisis dari h terhadap temuan
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